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PENDAHULUAN 

 

Psychotria merupakan genus dengan 

jumlah spesies terbanyak di antara tumbuhan 

berbunga (Angiospermae) dan termasuk dalam 

famili Rubiaceae (subfamili Rubioideae, suku 

Psychotrieae) (Calixto et al., 2016; Taylor, 2020). 

Menurut Plants of The World Online (POWO), 

genus ini bersifat pantropis dengan sekitar 3.400 

nama takson, menjadikannya genus terbesar 

dalam keluarga Rubiaceae dan ketiga terbesar di 

antara seluruh Angiospermae 

(Razafimandimbison et al., 2014). Anggota 

Psychotria memiliki habitus bervariasi, meliputi 

herba, semak, pohon kecil, dan liana, yang 

tersebar di hutan tropis dan subtropis (Taylor 

Charlotte M., 2016). Ciri-ciri morfologinya antara 

lain tanaman perenial berkayu dengan jaringan 

mengandung rafida, daun gugur dengan stipula 

bilobus, perbungaan terminal berbentuk cymosa, 

bunga distilus biasanya berjumlah kelipatan lima, 

korola dengan aestivasi valvat, ovarium 

bilokular dengan satu ovula basal di setiap 

lokulus, buah bertipe drupa dengan daging 

berwarna merah saat matang, biasanya dengan 

dua pyrene (lapisan endocarp yang keras), biji 

berpigmen merah yang larut dalam alkohol, serta 
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ABSTRACT 

Psychotria is the largest genus in the Rubiaceae family and is considered taxonomically 

complex due to the limited availability of diagnostic morphological characters. This 

study aimed to identify a Psychotria sp. spesimen from the Bogor Botanical Gardens 

using molecular and morphological approaches. The methods included DNA barcoding 

using the chloroplast rbcL marker, computational analysis with MEGA X, and 

morphological comparison with Psychotria herbarium spesimens at the Herbarium 

Bogoriense. BLAST analysis revealed that the Psychotria sp. sample is genetically 

closely related to P. marginata, P. racemosa, and P. viridis, with each exhibiting 100% 

identity. Phylogenetic reconstruction placed the spesimen within the same clade as P. 

marginata, supported by a bootstrap value of 54%. Morphological observations 

revealed similarities in fruit and flower characteristics with those of P. viridis and P. 

racemosa. 

ABSTRAK 

Identifikasi Molekuler dan Morfologi Psychotria sp. Koleksi  Kebun 

Raya Bogor 

Psychotria merupakan genus terbesar dalam famili Rubiaceae dan dikenal sebagai 

kelompok takson yang kompleks karena keterbatasan karakter morfologi yang tersedia. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Psychotria sp. dari koleksi Kebun Raya Bogor 

menggunakan pendekatan molekuler dan morfologi. Metode yang digunakan meliputi 

analisis DNA barcoding menggunakan penanda kloroplas rbcL, analisis komputasional 

dengan MEGA X, serta perbandingan karakter morfologi dengan spesimen herbarium 

Psychotria di Herbarium Bogoriense. Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa 

Psychotria sp memiliki kedekatan genetik tinggi dengan P. marginata, P. racemose, dan 

P. viridis, masing-masing dengan persen identitas 100%. Hasil rekonstruksi pohon 

filogenetik menempatkan Psychotria spp berada satu klade dengan P. marginata dengan 

nilai bootstrap 54%. Hasil pengamatan morfologi didapatkan Psychotria sp memiliki 

karakter buah dan bunga mirip P. viridis dan P. racemosa. 

Kata kunci : DNA barcoding; herbarium; Psychotria; rbcL; filogenetik 
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endosperma ruminate (Biag & Grecebio, 2020). 

Secara taksonomi, Psychotria termasuk genus 

yang kompleks karena keterbatasan karakter 

morfologi, sehingga identifikasi spesies sulit 

dilakukan. Beberapa genus besar lain seperti 

Galium, Ixora, Pavetta, Ophiorrhiza, dan 

Palicourea juga memerlukan penelitian lanjutan 

(Bremei, 2009). Karakter morfologi cenderung 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga 

tidak selalu stabil (Azizah et al., 2019). Oleh 

karena itu, pendekatan molekuler menjadi penting 

untuk memperoleh informasi taksonomi yang 

lebih akurat. 

Pendekatan molekuler dapat dilakukan 

menggunakan penanda Deoxyribonucleic Acid 

(DNA), salah satunya teknik DNA barcoding, 

yang memanfaatkan sekuens gen spesifik dan 

terstandarisasi untuk mengidentifikasi organisme 

(Hollingsworth et al., 2011;Hariri et al., 2021). 

Sumber data genetik untuk DNA barcoding pada 

tumbuhan dapat berasal dari DNA inti (nDNA), 

kloroplas (cpDNA), atau mitokondria (mtDNA), 

dengan cpDNA sering dipilih karena sifatnya 

yang relatif stabil dan adaptif (Chetia, et al., 2016; 

Sagala & Sogandi, 2022). Salah satu gen pada 

cpDNA yang umum digunakan adalah gen rbcL, 

yang mengkode enzim Rubisco. Gen ini bersifat 

universal, sekuens yang baik, laju mutasi rendah, 

serta mudah diisolasi dan dianalisis (Moura et al., 

2019;Clegg Michael T., 1993). 

Kebun Raya Bogor memiliki sekitar 14 

spesimen Psychotria yang berasal dari Pulau 

Jawa, Sumatra, Kalimantan, hingga Papua. Enam 

spesimen telah teridentifikasi hingga tingkat 

spesies, antara lain Psychotria angulata Korth., 

Psychotria angulata forma brevistylis, Psychotria 

cathagenensis Jacq., Psychotria rubra Müll.Arg., 

Psychotria viridiflora Reinw. ex Blume, dan 

Psychotria viridiflora var. bancana  (Ariati & 

Widyatmoko, 2019). Namun, salah satu spesimen 

dari Kalimantan Barat masih berstatus Psychotria 

sp. dan belum teridentifikasi hingga tingkat 

spesies.  Penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi Psychotria sp yang belum 

teridentifikasi di Kebun Raya Bogor dengan 

menggunakan pendekatan DNA barcoding dan 

analisis morfologi untuk mengungkap kedekatan-

nya dengan spesies lain dalam genus ini. 

 

 
BAHAN DAN METODE 

 

Bahan dan alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah 

spesimen Psychotria koleksi Kebun Raya Bogor 

dan spesimen herbarium yang berasal dari 

referensi di Global Biodiversity Information 

Facility (GBIF), pasir silika, Kit GeneJET K0791, 

bufer Tris-acetate EDTA (TAE) Thermoscientific 

B49 50x, Primers rbcL aF (forward) dan rbcL aR 

(reverse), MyTaq HS Red Mix MTHRX-

8182084, Water Double-distilled (ddH2O), 

Biotium GelRed 41003, DNA Ladder 1 kb 

SM0311 Thermoscientific, agarosa 

hermosientific 100 gr R049, etanol 96% (pa). 

Alat-alat yang digunakan adalah neraca 

analitik precisa-XT 220A, pipet mikro 

PhysioCare, vortex (VWR-Digital Vortex Mixer), 

heatblock (VWR-Digital Heatblock), sentrifuse 

(spectrafuge 24D–Labnet), PCR –Thermal Cycler 

TAKARA, elektroforensis Nyxtechnik, 

microwave–GRILL, Gel Doc (BIO-RAD EZ 

imager), spindown (EMS-myfuge), mortar dan 

pestle, Gel tray (cetakan elektroforensis), filter 

column dan tabung mikroAxygenMCTI50C, tip 

ThermoScientific, dan beberapa peralatan kaca. 

 

Metode 

Pengambilan Sampel 

Sampel diambil  langsung dari cabang daun 

Psycchotria sp. yang sedang berbunga di Kebun 

Raya Bogor dengan No.Vak V.E.168, yang 

berasal dari koleksi Kalimantan Barat. Sampel 

dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam plastik 

klip.  

 

Ekstraksi DNA (Kit GeneJET) 

Ekstraksi sampel mengikuti prosedur kerja 

dari Kit GeneJET K079. Sampel daun digerus 

menggunakan pasir silika, dimasukkan ke dalam 

tabung mikro dan ditambahkan bufer lisis A, bufer 

lisis B, serta RNAse. Sampel dicampur 

menggunakan alat vortex dan diinkubasi pada 

suhu 65 °C selama 20 menit, lalu dilakukan 

presipitasi, sentrifugasi, dan supernatan 

dicampurkan dengan Binding Solution, serta 

etanol sebelum dimasukkan ke spin column. 

Proses pencucian dilakukan menggunakan buffer 

pencuci I dan II, DNA dielusi dengan buffer elusi. 

Hasil akhir berupa DNA isolat digunakan untuk 

tahap analisis selanjutnya. 

 

Amplifikasi DNA 

Amplifikasi DNA dilakukan menggunakan 

primer rbcL aF (forward) dan rbcL aR (reverse). 

Reaksi PCR berjumlah total 50 µL yang terdiri 

atas 5 µL DNA templat, 2 µL primer forward, 2 

µL primer reverse, 16 µL ddH₂O, dan 25 µL 

MyTaq. Kondisi PCR meliputi denaturasi awal 
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pada 94 °C selama 1 menit 30 detik, diikuti 35 

siklus denaturasi pada 94 °C selama 15 detik, 

annealing pada 52 °C selama 15 detik, dan 

ekstensi pada 72 °C selama 20 detik, dengan 

ekstensi akhir pada 72 °C selama 4 menit. 

 

Elektroforesis dan Visualisasi DNA (Gel 

Electrophoresis dan DNA Visualization)  

Gel agarosa 1% dibuat dengan melarutkan 

0,6 g agarosa dalam 60 mL larutan Tris-acetate-

EDTA (TAE) di dalam erlenmeyer yang ditutup 

aluminium foil. Larutan dipanaskan dalam 

microwave selama 1 menit, dan didinginkan 

selama 1 menit pada suhu ruang. Selanjutnya, 

GelRed sebanyak 1 µL ditambahkan dan larutan 

dituangkan ke dalam cetakan. Setelah mengeras, 

gel ditempatkan pada alat elektroforesis yang 

telah diisi larutan buffer TAE. Produk PCR 

dimasukkan ke dalam sumuran gel, sedangkan 

DNA ladder dimasukkan pada sumuran kontrol. 

Elektroforesis dilakukan selama 30 menit dan 

pemisahan fragmen DNA divisualisasi di bawah 

sinar UV menggunakan Gel Doc (BIO-RAD EZ 

imager). 

 

Sekuensing (Sequencing) 

Sekuensing DNA dilakukan dengan 

mengirimkan produk PCR Psychotria sp. melalui 

jasa PT. Genetika Science Indonesia dan di 

sekuensing di First Base Singapura. Sekuensing 

dilakukan menggunakan metode Sanger. 

 

Pengamatan Morfologi 

Data diperoleh dari seluruh label spesimen 

herbarium kering Psychotria yang terdapat di 

Laboratorium Treub. Karakter morfologi yang 

diamati pada setiap spesimen meliputi: panjang 

helai daun, lebar daun, bentuk pangkal daun, 

bentuk ujung daun, permukaan adaksial, 

permukaan abaksial, warna daun muda, warna 

daun dewasa, bentuk daun, habitus, permukaan 

batang, warna batang, tipe perbungaan, warna 

mahkota bunga, warna kelopak bunga, tinggi 

tumbuhan, tepi daun, tipe buah, dan keberadaan 

stipula. 

 

Analisis Data 

Analisis hasil sekuensing dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Molecular 

Evolutionary Genetics Analysis X (MEGA X) yang 

digunakan untu analisis genetika evolusioner dan 

filogenetik Program Basic Local Alignment 

Search Tool (BLAST) pada basis data National 

Center for Biotechnology Information (NCBI) 

digunakan untuk membandingkan sekuens DNA 

sampel dengan data yang tersedia di GenBank. 

Jarak genetik dihitung menggunakan metode 

Kumar et al., (2018) dan pohon filogenetik 

direkonstruksi dengan menggunakan perangkat 

lunak MEGA X. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik molekuler pada tumbuhan 

Psychotria sp. dapat diamati dari hasil sekuensing 

dan DNA barcoding menggunakan gen rbcL. 

Hasil tahapan dari karakteristik molekuler yang 

telah dilakukan terhadap Psychotria sp. meliputi 

hasil amplifikasi dan visualisasi DNA, analisis 

hasil sekuensing, analisis filogeni, analisis 

komposisi nukleotida dan koefisien similaritas 

(jarak genetik). 

 

Isolasi, Amplifikasi dan Visualisasi DNA 

Psychotria 

DNA genom Psychotria sp. berhasil 

diisolasi menggunakan GeneJet Genomic DNA 

Purification Kit (Thermo Scientific, USA). 

Visualisasi menggunakan UV-transilluminator 

GelDOC menunjukkan pita DNA dengan ukuran 

fragmen sekitar 500 pasangan basa (pb) (Figure 

1). Pita DNA yang teramplifikasi terlihat jelas 

tanpa adanya smear, yang menunjukkan kualitas 

DNA yang baik. Hal ini sesuai dengan standar 

kualitas yang dijelaskan oleh Ardiana (2009) 

bahwa DNA berkualitas ditandai dengan pita yang 

tebal, dan tidak terdegradasi pada hasil 

elektroforesis. 

 

 
Figure 1. Visualization of DNA Extraction from 

Psychotria sp 

 

Amplifikasi DNA dilakukan menggunakan 

primer rbcL-aF (forward) dan rbcL-aR (reverse) 

untuk mengevaluasi keberhasilan isolasi DNA. 
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Kedua primer ini menargetkan gen rbcL pada 

genom kloroplas (cpDNA). Gen rbcL dipilih 

karena memiliki tingkat keberhasilan amplifikasi 

PCR yang tinggi dibandingkan penanda cpDNA 

lainnya (Moura, et al., 2019), sehingga menjadi 

penanda yang sesuai untuk analisis molekuler 

Psychotria sp. 

 

Hasil sekuensing Psychotria 

Hasil sekuensing sampel Psychotria sp. 

didapatkan berupa kromatogram yang terdiri dari 

sekuen forward dan sekuen reverse. Hasil 

sekuensing fragmen DNA yang menunjukkan 

panjang 571 pb yang teramplifikasi primer 

forward, dan 573 pb yang teramplifikasi primer 

reverse. Hasil kromotogram DNA Psychotria sp. 

terlihat pada Figure 2. 

Kromatogram hasil sekuensing DNA 

Psychotria sp. menunjukkan kualitas yang sangat 

baik dengan puncak basa yang teridentifikasi 

dengan jelas. Puncak untuk Adenin (A) berwarna 

hijau, Timin (T) berwarna merah, Guanin (G) 

berwarna hitam dan Sitosin (C) berwarna biru. 

Meskipun terdapat data  saling tumpang tindih 

pada bagian awal dan akhir sekuens, data ini tetap 

dapat dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan 

perangkat lunak MEGA X, sehingga diperoleh 

sekuens DNA Psychotria sp. yang utuh dan 

lengkap (Figure 3). 

 

Analisis Homologi 

Berdasarkan hasil data BLAST sekuen gen 

rbcL pada  Psychotria sp didapatkan 22 spesies 

yang diduga mirip dengan Psychotria sp. dan 

sekuen Chiococca alba yang dijadikan outgrup 

pada penelitian ini. Hasil BLAST  Psychotria sp. 

yang terdata pada basis data gen NCBI dapat 

dilihat pada Table 1.

 

 

 

 

 
Figure 2. DNA Chromatogram of Psychotria sp 

(a) Forward Psychotria sp.; (b) Reverse Psychotria sp. 
 

 

 
 

Figure 3. Sequence of Psychotria sp. 

 

Table 1. BLAST Analysis of Psychotria sp. Based on NCBI Database Records  

a 

b 
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No Spesies Query 

coverage 

E- value % Ident Accession 

Number 

1 Psychotria viridis 97% 0.0 100% LC651165.1 

2 Psychotria racemosa 97% 0.0 100% JQ593827.1 

3 Psychotria marginata 97% 0.0 100% GQ981857.1 

4 Psychotria horizontalis 97% 0.0 99.82% JQ594616.1 

5 Psychotria horizontalis 97% 0.0 99.82% JQ593775.1 

6 Psychotria rubra 100% 0.0 98.94% JN407374.2 

7 Psychotria graciliflora 97% 0.0 99.64% JQ594676.1 

8 Psychotria panamensis 97% 0.0 99.64% JQ593806.1 

9 Psychotria capensis 97% 0.0 99.64% KF147506.1 

10 Psychotria asiatica 97% 0.0 99.46% LC693772.1 

11 Psychotria asiatica 97% 0.0 99.46% LC692560.1 

12 Psychotria panamensis 97% 0.0 99.46% JQ593809.1 

13 Psychotria rubra 97% 0.0 99.46% JN407371.1 

14 Psychotria mapourioides 99% 0.0 98.76% MG718581.1 

15 Psychotria mapourioides 99% 0.0 98.76% MG718391.1 

16 Psychotria graciliflora 96% 0.0 99.64% GQ981853.1 

17 Psychotria capensis 97% 0.0 99.45% JX572896.1 

18 Psychotria nervosa 97% 0.0 99.45% JQ593797.1 

19 Psychotria micrococci 97% 0.0 99.27% MH826913.1 

20 Psychotria micrococci 97% 0.0 99.27% MH826866.1 

21 Psychotria murmurensis 97% 0.0 99.27% MH826781.1 

22 Psychotria murmurensis 97% 0.0 99.27% MH826722.1 

23 Chiococca alba 95% 0.0 99.63% JQ593632.1 

Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa 

pencocokan sekuens gen rbcL dari sampel 

Psychotria sp. memiliki nilai query coverage yang 

tinggi, yaitu 95–100%. Nilai query coverage 

menggambarkan persentase sekuens sampel yang 

sejajar dengan sekuens pada basis data BLAST 

(Fadel et al., 2014). Menurut Jannah et al. (2021), 

tingkat homologi 94–99% dengan sekuens 

GenBank menunjukkan kesesuaian sekuens yang 

tinggi. Sedangkan, Daniels et al. (2013) 

menyatakan bahwa query coverage ≥40% sudah 

dapat dinyatakan  identik. Berdasarkan hasil 

tersebut, sekuens sampel pada penelitian ini dapat 

dikategorikan  identik dengan spesies dalam basis 

data NCBI.  

Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa 

sekuens Psychotria sp. memiliki persentase 

identitas (% identity) 100% dengan P. viridis 

(LC651165.1), P. racemosa (JQ593827.1), dan P. 

marginata (GQ981857.1), dan ketiganya 

memiliki query average 97%, sehingga sekuens  

sampel Psychotria hampir seluruhnya mirip 

dengan tiga spesies tersebut. Persentase identitas 

sampel secara keseluruhan berkisar 98,76–100%, 

yang mengindikasikan tingkat kecocokan yang 

sangat tinggi dengan sekuens pada basis data. 

Persentase identitas menggambakan tingkat 

kesamaan nukleotida antara sampel dan sekuens 

pembanding. Sementara itu, query coverage 

menunjukkan kesamaan panjang nukleotida 

antara sampel dan sekuen pembanding (Newell et 

al., 2013). Psychotria rubra (Acc.JN407374.2) 

menunjukkan query coverage 100% dengan 

persentase identitas 98,94%, hal ini menandakan 

bahwa seluruh sekuens sampel tersusun sejajar, 

tetapi persentase identitas sedikit lebih rendah 

dibandingkan yang lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa sampel masih berada dalam genus 

Psychotria. Namun, kemungkinan tidak terlalu 

dekat dengan P. rubra dibandingkan tiga spesies 

lainnya yang memiliki persentase identitas 100%. 

Nilai E-value yang diperoleh untuk semua sampel 

adalah 0,0 yang menunjukkan tingkat signifikansi 

pencocokan yang sangat tinggi, dan 

mengindikasikan homologi kuat antara sekuens 

sampel dan sekuens pada basis data NCBI  (Hall., 

2018). 

Analisis komposisi basa nukleotida 

menunjukkan bahwa Psychotria sp. memiliki 

proporsi nukleotida Adenosin Timin (AT) sebesar 

56,7% dan Guanin Citosin (GC) sebesar 43,3%, 

yang sama dengan komposisi  P. viridis dan P. 
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racemosa. Analisis komposisi nukleotida pada 24 

sekuens gen rbcL, yang terdiri atas 22 jenis 

Psychotria, Chiococca alba, dan Psychotria sp., 

menunjukkan rata-rata proporsi basa sebagai 

berikut: T: 29,2%; A: 27,5%, C: 20,7%, dan G: 

22,7%. Data lengkap komposisi basa nukleotida 

dari seluruh sampel ditampilkan pada Table 2. 

Hasil penyejajaran (aligmnment) sekuens 

menunjukkan bahwa sekuens Psychotria 

memiliki kesamaan susunan nukleotida yang 

tinggi dengan spesies-spesies hasil identifikasi 

BLAST, dengan panjang sekuens ±570 pb. Hasil 

ini sesuai dengan karakteristik DNA barcoding 

gen rbcL yang dilaporkan oleh Wang et al. (2017), 

yaitu mudah disejajarkan tanpa pengeditan 

manual, memiliki urutan nukleotida yang pendek 

(<1000 pb), serta mudah diamplifikasi dan 

disekuensing. Penyejajaran sekuens dilakukan 

menggunakan metode ClustalW yang terintegrasi 

pada perangkat lunak MEGA X (Kumar et al., 

2018). Metode ini umum digunakan untuk 

menyelaraskan sekuens nukleotida homolog, 

sehingga setiap posisi basa menjadi ekuivalen dan 

memudahkan analisis tingkat homologi antar 

sampel. 

 

Analisis jarak genetik 

Persamaan (similarity) dan jarak genetik 

merupakan parameter kuantitatif yang digunakan 

untuk menggambarkan tingkat kedekatan atau 

perbedaan antar individu, sehingga dapat menjadi 

dasar dalam analisis hubungan genetik (S. Kumar 

et al., 2018;Nurmayanti et al., 2023). Nilai 

persamaan berkisar antara 0 (nol) hingga 1 (satu), 

semakin tinggi nilai persamaan menunjukkan 

semakin besar tingkat kemiripan (likeness value) 

antar individu. Semakin tinggi nilai kemiripan, 

maka nilai jarak genetiknya akan semakin rendah 

(Andayani et al., 2017).  Hasil jarak genetik 

ditunjukkan pada Table 3. 

 

 

Table 2. Nucleotide Composition 
No Spesies  Komposisi Nukleotida (%)  Total 

T C A G A+T C+G 

1 LC651165.1 P.viridis 29,3 20,7 27,4 22,6 56,7 43,3 552 

2 JQ593827.1 P.racemosa 29,3 20,7 27,4 22,6 56,7 43,3 552 

3 GQ981857.1 P.marginata 29,1 20,7 27,5 22,7 56,6 43,4 550 

4 JQ594616.1 P.horizontalis 29,2 20,5 27,5 22,8 56,7 43,3 552 

5 JQ593775. P.horizontalis 29,3 20,8 27,2 22,6 56,5 43,4 552 

6 JN407374.2 P rubra 29,0 20,7 27,7 22,6 56,7 43,3 552 

7 JQ594676.1 P graciliflora 29,2 20,7 27,5 22,6 56,7 43,3 552 

8 JQ593806.1 P. panamensis 29,3 20,7 27,2 22,6 56,5 43,3 552 

9 KF147506.1 P.capensis 29,2 20,7 27,4 33,8 56,6 54,5 552 

10 LC693772.1 P.asiatica 29,0 20,7 27,7 22,6 56,7 43,3 552 

11 LC692560.1 P.asiatica 29,0 20,7 27,7 22,6 56,7 43,3 552 

12 JQ593809.1 P. panamensis 29,5 20,7 27,2 22,6 56,7 43,3 552 

13 JN407371.1 P.rubra 29,0 20,7 27,7 22,6 56,7 43,3 552 

14 MG718581.1 P.mapourioides 29,2 20,5 27,7 22,6 56,9 43,1 552 

15 MG718391.1 P.mapourioides 29,2 20,5 27,7 22,6 56,9 43,1 552 

16 GQ981853.1 P.graciliflora 28,9 20,7 27,6 22,7 56,5 43,4 550 

17 JX572896.1 P.capensis 29,3 20,7 27,4 22,6 56,7 43,3 552 

18 JQ593797.1 P.nervosa 28,8 20,7 27,5 23,0 56,3 43,7 552 

19 MH826913.1 P.micrococci 29,0 20,8 27,2 23,0 56,2 43,8 552 

20 MH826866.1 P.micrococci 29,0 20,8 27,2 23,0 56,2 43,8 552 

21 MH826781.1 P.murmurensis 29,0 20,8 27,5 22,6 56,5 43,4 552 

22 MH826722.1 P.murmurensis 29,0 20,8 27,5 22,6 56,5 43,4 552 

23 JQ593632.1 Chiococca alba 29,5 20,8 27,0 22,6 56,5 43,4 552 

24 Psychotria sp. 29,3 20,7 27,4 22,6 56,7 43,3 552 

 Rata-rata 29,2 20,7 27,5 22,7 56,6 43,8 551,8 

 

 

Table 3. Genetic Distance 
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Jarak genetik antara sampel tumbuhan 

dengan kerabat Psychotria dihitung menggunakan 

model Jukes-Cantor pada MEGA X (Kumar et al., 

2018) Berdasarkan hasil analisis jarak genetik, 

jarak genetik antara Psychotria sp. dengan P. 

viridis, P. racemosa, dan P. marginata adalah 

0.000, yang berarti memiliki susunan sekuen yang 

identik. Jarak genetik yang kecil menunjukkan 

kekerabatan yang dekat, sedangkan jarak genetik 

yang besar menunjukkan hubungan yang lebih 

jauh (Nurmayanti et al., 2023; Hidayat & Pancoro, 

2016). Hasil jarak genetik mengindikasikan 

bahwa kemungkinan besar Psychotria sp. 

memiliki hubungan kekerabatan yang dekat 

dengan ketiga jenis Psychotria tersebut, bahkan 

berpotensi sebagai spesies yang sama termasuk 

dalam satu subspesies. 

 

Pohon Filogenetik 

Pohon filogenetik dibuat dengan 

menambahkan spesies Chiococca alba yang 

masih merupakan spesies dari famili Rubiaceae 

yang berperan sebagai outgrup pada pohon 

filogenetik. Menurut Hidayat & Pancoro (2016), 

penambahan outgrup dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang menyakinkan dari 

sekuen yang berhubungan. Hasil rekontruksi 

pohon filogenetik Psychotria sp. ditunjukkan 

pada Figure 4. 

Sebuah kelompok organisme yang 

anggotanya memiliki banyak kesamaan karakter 

atau ciri dianggap memiliki hubungan yang sangat 

dekat, dan diperkirakan diturunkan dari satu 

nenek moyang dan semua turunannya akan 

membentuk sebuah kelompok monofiletik 

(Hidayat & Pancoro, 2016). Berdasarkan analisis 

pohon filogenetik menggunakan gen rbcL, genus 

Psychotria terbagi menjadi dua klad utama (klad I 

dan II). Psychotria sp. berada pada klad II 

bersama dengan P. marginata, P. viridis, P. 

horizontalis, dan P. racemosa. Jarak genetik 

Psychotria sp, P. marginata, P. viridis dan P. 

racemose memiliki nilai 0,000 yang bermakna 

bahwa ketiga jenis ini memiliki kekerabatan yang 

dekat. Nilai jarak genetik semakin rendah 

menunjukkan adanya kekerabatan yang semakin 

dekat (Sahadeva & Pertiwi, 2023). Hubungan 

kekerabatan terdekat ditunjukkan antara 

Psychotria sp. dengan P. marginata, yang berada 

pada percabangan yang sama dengan nilai 

bootstrap sebesar 54%.  Percabangan pohon 

filogenetik menunjukkan kedekatan suatu sampel 

yang dilihat dari nilai jarak genetiknya (Pertiwi, 

2022). Apabila percabangan  memiliki nilai 

boostrap >90% dianggap sebagai satu klad yang 

sama, dan dinyatakan sebagai satu spesies yang 

sama (De Moraes Russo & Selvatti, 2018). 

 
Figure 4. Phylogenetic Tree of Psychotria sp.  

 Pohon filogenetik dikonstruksi mengguna-

kan metode Neighbor-Joining Tree, dan hasilnya 

No. Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 LC651165_P.viridis

2 JQ593827_P.racemosa 0,000

3 GQ981857_ P.marginata 0,000 0,000

4 JQ594616_P.horizontalis 0,005 0,005 0,005

5 JQ593775_P.horizontalis 0,002 0,002 0,002 0,007

6 JN407374_P.rubra 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011

7 JQ594676_P.graciliflora 0,005 0,005 0,005 0,009 0,007 0,005

8 JQ593806_P.panamensis 0,004 0,004 0,004 0,009 0,005 0,005 0,002

9 KF147506_P.capensis 0,007 0,007 0,007 0,005 0,009 0,004 0,007 0,007

10 LC693772_P.asiatica 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011 0,000 0,005 0,005 0,004

11 LC692560_P.asiatica 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011 0,000 0,005 0,005 0,004 0,000

12 JQ593809_P.panamensis 0,005 0,005 0,005 0,011 0,007 0,007 0,004 0,002 0,009 0,007 0,007

13 JN407371_P.rubra 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011 0,000 0,005 0,005 0,004 0,000 0,000 0,007

14 MG718581_P.mapourioides 0,011 0,011 0,011 0,009 0,013 0,005 0,007 0,007 0,007 0,005 0,005 0,009 0,005

15 MG718391_P.mapourioides 0,011 0,011 0,011 0,009 0,013 0,005 0,007 0,007 0,007 0,005 0,005 0,009 0,005 0,000

16 GQ981853_P.graciliflora 0,005 0,005 0,005 0,009 0,007 0,005 0,000 0,002 0,007 0,005 0,005 0,004 0,005 0,007 0,007

17 JX572896_P.capensis 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011 0,005 0,009 0,009 0,002 0,005 0,005 0,011 0,005 0,009 0,009 0,009

18 JQ593797_P.nervosa 0,009 0,009 0,009 0,007 0,011 0,004 0,005 0,005 0,005 0,004 0,004 0,007 0,004 0,005 0,005 0,005 0,007

19 MH826913_ P.micrococca 0,011 0,011 0,011 0,009 0,009 0,013 0,015 0,015 0,011 0,013 0,013 0,017 0,013 0,015 0,015 0,015 0,013 0,013

20 MH826866_P.micrococca 0,011 0,011 0,011 0,009 0,009 0,013 0,015 0,015 0,011 0,013 0,013 0,017 0,013 0,015 0,015 0,015 0,013 0,013 0,000

21 MH826781_P.murmurensis 0,011 0,011 0,011 0,009 0,009 0,013 0,015 0,015 0,011 0,013 0,013 0,017 0,013 0,015 0,015 0,015 0,013 0,013 0,004 0,004

22 MH826722_P.murmurensis 0,011 0,011 0,011 0,009 0,009 0,013 0,015 0,015 0,011 0,013 0,013 0,017 0,013 0,015 0,015 0,015 0,013 0,013 0,004 0,004 0,000

23 JQ593632_Chiococca alba 0,013 0,013 0,013 0,011 0,015 0,011 0,013 0,013 0,009 0,011 0,011 0,015 0,011 0,013 0,013 0,013 0,011 0,011 0,017 0,017 0,017 0,017

24 Psychotria  sp. 0,000 0,000 0,000 0,005 0,002 0,009 0,005 0,004 0,007 0,009 0,009 0,005 0,009 0,011 0,011 0,005 0,009 0,009 0,011 0,011 0,011 0,011 0,013

Klad 

I  

Klad 

II  
IIIII 
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menunjukkan bahwa takson sampel (Psychotria 

sp.) tergabung dalam kelompok Psychotria spp. 

yang berasal dari basis data NCBI. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Psychotria sp. termasuk 

dalam kelompok monofiletik bersama  Psychotria 

spp. Pada konstruksi pohon filogenetik ini, 

Chiococca alba digunakan sebagai outgroup, 

yang berada pada percabangan berbeda dengan 

genus Psychotria. Kehadiran outgroup penting 

untuk menjadi pembanding dalam analisis 

kekerabatan  (Rahayu & Nugroho, 2015). 

 

 

Morfologi Psychotria 

Tumbuhan Psychotria memiliki habitus 

semak dan memiliki arah tumbuh batang secara 

simpodial karena memiliki ukuran yang sama 

antara batang utama dengan cabang dari 

tumbuhan, sehingga sulit dibedakan antara batang 

utamanya. Psychotria memiliki sistem perakaran 

tunggang sehingga akar utamanya dapat terlihat 

dengan jelas dan mudah dibedakan. Tipe batang 

pada tumbuhan Psychotria ini berkayu karena 

mempunyai batang yang keras tersusun dari 

jaringan lignin sehingga bersifat keras dan kuat. 

Hasil pengamatan morfologi batang, daun, buah 

dan bunga tumbuhan Psychotria terdapat pada 

Tables 5, 6,7 dan 8.

 Table 5. Habit and Stem of Psychotria 

Spesies 

Karakter 

Perawakan 
Permukaan batang Warna batang 

Tinggi 

tumbuhan (m) 

Psychotria sp. Semak Kasar Coklat 3-5 

P. angulata forma brevistylis Semak Kasar Coklat 3-5 

P. viridiflora Semak Kasar Coklat muda 3-5 

P. viridiflora var. Bacana Semak Kasar Coklat 3-5 

P. rubra Semak Kasar Coklat 2-3 

P. horizontalis Semak Kasar Coklat 3-5,3 

P. viridis Semak Kasar Coklat muda 1,5-5 

P. racemosa Semak Kasar Coklat 3-4 

P.marginata* Semak Kasar Coklat 2-4 

 

Table 6. Leaf Morphology of Psychotria 

Karakter Morfologi Daun 

Spesies Panjang 

helai (cm) 

Lebar (cm) Pangkal 

daun 

Ujung daun Bangun daun 
Tepi daun 

Psychotria sp. 8 3 – 4 Attenuate Acuminate Obovate Crenate 

P. angulata forma 

brevistylis 

9 5 – 6 Attenuate Acuminate Obovate Integer 

P. viridiflora 8-10 4 – 6 Attenuate Acuminate Obovate Crenate 

P. viridiflora 

var. Bacana 

8-10 4 – 6 Obtuse Acuminate Lanceolate Crenate 

P. rubra 9-11 3 – 4 Attenuate Acuminate Obovate Crenate 

P. horizontalis 10-13 4 – 6 Attenuate Acuminate Obovate Crenate 

P. viridis 5-15 4 – 6 Attenuate Acuminate Elips Crenate 

P. racemosa 8-13 4 – 6 Attenuate Acuminate Obovate Crenate 

P.marginata* 8-10 3 – 4 Attenuate Acuminate Elips Crenate 

 
Berdasarkan Table 6, diperoleh panjang 

helai daun berkisar 8-13 cm, lebar daun 5-6 cm, 

pangkal daun attenuate dan obtusus, ujung daun 

acuminate, bangun daun obovatue, lanceolate dan 

ellips, tepi daun crenatus dan integer. Tumbuhan 

Psychotria memiliki daun tunggal, karena satu 

tangkai hanya terdapat satu daun. Posisi daun 

berlawanan (opposite) dengan pertulangan daun 

menyirip.
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Table 7. Leaf Surface of Psychotria 

Karakter Morfologi 

Spesies Permukaan adaksial Permukaan abaksial Warna daun muda Warna daun 

dewasa 

Psychotria sp. Halus Halus Hijau muda Hijau tua 

P. angulata forma 

brevistylis 

Licin Halus Hijau Hijau 

P. viridiflora Halus Kasar Hijau 

kekuningan 

Hijau 

P. viridiflora var. 

Bacana 

Halus Kasar Hijau muda Hijau tua 

P. rubra Licin Halus Hijau Hijau 

P. horizontalis Halus Halus Hijau Hijau 

P. viridis Halus Halus Hijau muda Hijau tua 

P. racemosa Halus licin Halus Hijau muda Hijau 

P.marginata* Halus Halus Hijau muda hijau tua 

 

Berdasarkan Table 7,  Psychotria sp memiliki 

permukaan adaksial daun halus dan licin, sedangkan 

permukaan daun abaksial halus dan kasar. Warna 

daun muda hijau, hijau muda dan hijau kekuningan. 

Sedangkan, warna daun dewasa berwarna hijau dan 

hijau tua. Tampilan permukaan adaksial tumbuhan 

Psychotria cenderung halus dan licin, hal ini 

disebakan oleh adanya lignin pada permukaan 

daunnya, sehingga permukaan adaksial pada 

tumbuhan P. angulata akan mengkilap ketika 

terkena paparan sinar matahari dan tampilan 

permukaan abaksial dominan memiliki permukaan 

yang halus, kecuali pada P. viridiflora yang 

memiliki permukaan abaksial cenderung kasar 

karena adanya trikoma. Daun pada tumbuhan 

Psychotria merupakan daun yang tidak lengkap 

karena tidak mempunyai pelepah daun. Daun dari 

tumbuhan Psychotria ini hanya terdiri dari tangkai 

daun dan helaian daun saja yang biasa disebut 

dengan daun bertangkai. Morfologi daun Psychotria 

ditunjukkan pada Figure 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 5. Leaf Morphology of  Psychotria 

(a) P. ungulata ; (b) Psychotria sp. ; (c) P. viridiflora; (d) P.viridiflora var bacana 

 

Table 8. Fruit and Flower of Psychotria 
   Karakter Morfologi  

Spesies 
Tipe 

perbungaan 

Warna 

mahkota bunga 
Warna kelopak bunga 

Tipe Buah Stipula 

Psychotria sp. Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

P. angulata forma 

brevistylis 
Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

P. viridiflora Majemuk 
Putih 

merah muda 
Putih Majemuk Interpetiolar 

P. viridiflora var. 

bacana 
Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

P. rubra Majemuk Putih Hijau kekuningan Majemuk Interpetiolar 

P. horizontalis Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

P. viridis Majemuk Putih Hijau Majemuk Interpetiolar 

P. racemosa Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

P.marginata* Majemuk Putih Hijau muda Majemuk Interpetiolar 

a b

] 

c

] 

d

] 
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Figure 6. Flower Morphology of Psychotria 

(a) Psychotria sp; (b) P. viridis; (c). P. racemose; (d) P. marginata 

 

 
Figure 7. Fruit Morphology of Psychotria 

(a) P. racemose; (b) P marginata; (c) P. viridis; (d) Psychotria sp 

 

Berdasarkan Table 8, tipe pembungaan 

tumbuhan Psychotria memiliki tipe perbungaan 

majemuk. P. viridiflora memiliki warna mahkota 

bunga yaitu putih dan putih merah muda dan 

memiliki warna kelopak bunga berwarna putih, 

hijau muda, dan hijau kekuningan.  Psychotria 

memiliki buah majemuk dengan bentuk buah 

bulat buni. Buah berwarna hijau pada buah yang 

masih muda serta berwarna orange pada buah 

yang sudah matang. Stipula pada tumbuan 

Psychotria berbentuk interpetiolar.  

Hasil pengamatan dari herbarium, 

tumbuhan Psychotria sp yang ada di Kebun Raya 

Bogor memiliki bentuk daun, bunga, buah serta 

batang yang beragam. Hasil  karakterisasi 

morfologi spesimen Psychotria sp. memiliki 

kemiripan bentuk secara morfologi dengan P. 

marginata, P. viridis dan P. racemose. 

Pendekatan secara  molekuler Psychotria sp  

memiliki kekerabatan yang sangat dekat dengan 

P. marginata, P. viridis dan P. racemose. 

Karakter morfologi buah dan bunga Psychotria 

sp. memiliki persamaan bentuk buah dan bunga 

dengan P.viridis dan P.marginata,  dengan bentuk 

buah buni kecil berwarna hijau pada buah yang 

masih muda dan oranye hingga merah pada buah 

yang sudah matang. Akan tetapi, pada P.viridis 

memiliki tangkai bunga yang lebih panjang 

dibandingkan dengan P. marginata dan 

Psychotria sp. Morfologi bunga dan buah 

Psychotria ditunjukkan pada Figure 6 dan 7. 

 

SIMPULAN 

 

Pendekatan molekuler menggunakan DNA 
barcoding gen rbcL berhasil mengidentifikasi 

Psychotria sp. asal Kalimantan Barat. Hasil 
analisis BLAST menunjukkan bahwa Psychotria 

sp. memiliki kekerabatan yang sangat dekat 

dengan P. marginata, P. racemosa, dan P. viridis 
dengan nilai identity mencapai 100%. 

Rekonstruksi pohon filogenetik menempatkan 
Psychotria sp. dalam satu klad dengan P. 

marginata, dengan nilai bootstrap 54%. Selain 

itu, karakter morfologi buah dan bunga Psychotria 
sp. juga menunjukkan kemiripan yang signifikan 

dengan P. viridis dan P. marginata. 
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